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ABSTRAKSI SKRIPSI

Nampeknya mutu pendidikan banyek tergantung pada

pengajar delem membimbing prose belajar menge jar, oleh
kerenanya pengajar dituntut kxompentensinya., Salah satunys
kompentensi dimaksud adalah mengussai media pendidikan guna
menun jang proses belajar mengajar.

Sehubungen dengen itu meka medis pendidikan sdalsh
salah setu begien integrel deri proses pendidiken disekoleh
dan kerenanya menjadi setu bideng pengetsghuan yang harus

dikuesei oleh setiap pengejsr.

Oleh sebab itu delsm penelitian ini berupsyva unt uk
mengetahui spskah Televisi sebsgel medie pendidiken ber
fungsi untuk meninglatken prestasi belesjar siswe dan adsksh
perbedsan nilel raport engk yang sering ﬁengikuti siaran
Televisi dalam pembinasn Bahesa Indonegis dan anak vang
kedsng-kedang pede SMAN-2 Palengkerays tahun sjaren 1991/
1992.

Dalam mempelajeri masslah distas, meka diteliti se-
banyak 82 orang siswa yaitu 15 % desri 547 oreng siswa peds

aMAN-2 Pslangkaraye tshun sjaren 1991/1992.



Data dikumpulken dengen menggungkan tehnik : observsasi,
wewancera, angket dan dokumentssi serts ditunjang dengan
date yeng diperoleh dsri Kepels Sekoleh, Kepsls Urussan

Tats Useha, guru mate pelajarsn Behesa Indonesia,

Untuk menunjukken apaksh Televisi sebagai media pen-
didiken dapst meningketkan prestesi belajar siswa, diuji.
de- zenm rumus prosentase ansk vang gsering nonton Televisi
dengen snak yeng kedeng-kadang nonton Televisi di rumah
dengen hasil bahwa snek yang sering nonton Televisi nilai
raportnya lebih beik dibsnding dengen angk yang kadang-

kadang nonton Televisi diujl dengen rumus 3

uii ¢t tes

Dengen hasil ade perbedesan nilsi yang signifiken antara
siswe yeng sering nonton Televisi den yeng kadeng-ksdang.

Dengsn demikisn mska diharapkan kepada Kepals
sekolah dan guru mete pelsjsrsn Bahease Indonesisa pads
SMAN-2 Palangksreye untuk lebih meningketken upaya mem-
beriksn motivasi kepads sisws sger selslu meningkatkan be

lajarnyes baik di sekolsh maupun di rumsh.
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Artinya :

Den Allsh mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadean tidek mengetahui sesuatupun, den Dia mem-
beri kamu pendengaran, penglihatan dan hati,

agar kamu bersyukur. ( Surah, An Nehl : 78).
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B A B I

PENDAHULUAN

Ao, LATAR BEL@KANG MASALAH.

Pendidiken psds hakekstnys adelsh ussha  sadar

untuk mengembengken kepribsdian serte kemempuan di
dalem den dilusr sekolsh, oleh karens itu pendidiken
merupsksn tenggung jawab bersama antera orang tua,

mesyerakat dan sekolsh,

Adapun tujusn pendidiksn Nasional sebagaimena
telah digerisken dslam keputusan MPR.No.II/MPR/1988 di
rumusken sebagsi berikut :

Pendidiken Nesional berdasarksn Pancasils, ber-
tujusn untuk meningkatksn kuslites menusia Indone=-
sis yeitu menusis yeng berimen den berteqwa, ke-
pads Tuhan Yang Mahs Ess, berbudi pekerti luhur,
berkepribsdian, berdisiplin, bekerjs keres,
tengguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdss dan
terampil, serta sehat jasmeni dan roheni.

Tujuen ini merupsken tujuen jsngks psnjsng . dan
senget luss serts menjedi pedomsn dari semus kegiaten /
useha pendidiksn di Negers kita. Tujuan ini  kemudisn
dijadikan landssan delsm menentukan tujuan sekolah,

tujusn kurikulum sekolsh, tujusn pendidiken formel dan

non formal.



Dalam sistem pendidikan Nasional segenap kemampuan
pendidikan yang ada diarahkan dan dikembangkan untuk
menunjang pehcapaian tujuan pendidikan Nasional yang
diupayakan melalui pengembangan alat, tehnik dan metode

dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar dan mengajar yang dilaksanakan oleh

siswa dan guru di sekolah dapat dikatakan berjalan
dengan efektif apabila kreteria yang dilaksanakan
dalam pengajaran sesuai dengan kurikulum, Sedangkan

kurikulum itu sendiri bersifat luwes sehingga bentuk~
bentuk pelaksanaannya mencakup secara keseluruhan baik
kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler

termasuk fasilitas yang berada di sekolah tersebut.

Dengan demikian untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum disamping proses
belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah, juga harus

didukung oleh aktifitas siswa di rumshe.

Dilihat dari alokasi waktu penyelenggaraan pendidik-
an di sekolah, maka praktis para siswa mempunyail wak tu
yang lebih besar untuk bersktifitas di luar sekolah. Oleh
karena itu pihak sekolah dapat memberikan bimbingan dan
dorongan kepada para siswa agar dapat mengisi sebagian

besar waktu luang tersebut.



Dalam kegiatan belajar di luar sekolah, para siswa
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan aktifitas masing
masing, misalnya dengan memanfaatkan Televisi sebagai
media belajar, karena Televisi sudah menjangkau keseluruh
pelosok tanah air, terutama untuk masyarakat kota. Bagi
masyarakat kota , Televisi bukanlah barang baru atau
barang mewah, karena hampir seluruh lapisan masyarakat
sudah dapat menikmati dan memanfaatkannya,terutama die
1ihat dari kebutuhan masyarskat akan informasi, sajian=-
sajian yang bersifat hiburan dan pendidikan yang kesemua-
nya merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ter-

hadap kegiatan belajar siswa.

Oleh karena itu fungsi Televisi bukan hanya merupa-
kan informasi ateu hiburan semata-mata, akan tetapi lebih
dari itu fungsi Televisi adalah merupakan sal h satu media

pendidikan untuk meningkatkan belajar siswa.

Televisi sebagai media Audio Visual Aids berfungsi :

1. Edukatif, artinya : dengan media pendidikan dapat mem-
berikan pengaruh baik yang mengandung nilai - mnilai
pendidikan. Pengaruh ini berguna bagi diri sendiri
maupun masyarakat,

2. Sosial, artinya : dengan media ini hubungan antara
pribadi anak lebih baik lagi, sebab mereka secara
gotong royong dapat bersama-sama mempergunakan media
itue.



%, Ekonomi, artinya : dengan salah satu macam media
pendidikan sudah dapat dinikmati oleh sejumlah anak
didik dan bisa dipergunakan sepanjang waktu sebab
pada pelajaran-pelajaran tertentu tidak perlu  di-
sajiken atau diberikan oleh guru tetapi cukup dengan
Audio Visual Aids.

4., Politis, artinya : dengan media pendidikan itu ber-
arti sumber pendidikan atau yang lain berasal dari
pusat akan sama di daerah bahkan sama tiap - tiap
sekolah. '

5. Seni/budaya, artinya :dengan adanya media pendidikan
ini berarti kita bisa mengenalkan bermacam - macam
hasil budaya manusia sehingga pengetahuan anak
tentang nilai-nilai budaya manusia makin lama = makin
bertambah. ( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ,
1983:39) .

 Bertolak dari pendapat tersebut diatas  jelaslah
bahwa media pendidikan mempunyai fungsi yang sangat

besar terhadap perkembangan proses belajar siswa terutama

dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari.
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Seiring dengsn pendapat diastas,DR.Oemer Hamelik juge

menegaskan di dslam bukunye medis pendidikan, bshwa medis

pendidiksn itu mempunysil manfast sebagai berikut :

1.

2

Se

4.

5-

Televisi bersifet langsung dan nyata, dapat menyajikan
peristiwa yang sebensrnye pads wektu terjadinys,misal-
nya padas waktu pelentikan seseorzang pejabat Negara
berlangsungnys pembukssn sidsng MPR dan sebageinya.
Melslui Televisi kelas dspat mengedakan kontak
lengsung dengan ahli-ghli ilmu-ilmu pengetehusn dari
berbsgei bideng keshlian.Mereks melihet dan mendengsr
secare nysts,

Televisi memperluas tinjeuan kelss, melintesi berbagai

dserah dan mungkin jugs berbagai Negersa. Program
Televisi menyajiken berbagei peristiwa, kesdaan
penduduk dan kehidupsnnye deri daersh atsu dari

negara lain,

Televisi dapst menciptekesn kembeli semus peristiwe
mesa lampsu, beik melslui film atau drame dan sebagai-
nya,

Televisi depst mempertunjukkaen bsenyak hel den banysk
segi vang bersneke regam. Alst ini dapat menyajikan
pokok-pokok itu satu persstu secara berurutsn dsn sama
beiknya. Mulai deri hsl-hsl yeng sneh sampai hel- hal
yeng bissez terjadi delem kehidupsn, semuanya depet di-
sajiken dengsen bsik,

Banyak mempergunsken sumber-sumber mesyarskad. Melalui
program Televisi, besnyak kegiaten, peristiwe, meseleh
dan sumber-sumber masysraskst lsinnya dapsat dibawe
kedalesm kelas. Mesealesh dalsm bidang ekonomi, industri
sosial, pemerintshsn depet dismsti oleh keles melelui
f£ilm dselsm Televisi, dengen demikisn bukan saja is
menjedi media yeng efektif tetapi juga turut
mempereret hubungsn antare sekoleh dan masyarakat.

Televisi mensrik minst, baik terhadsp anak maupun
terhadep orsng dewese. Anak pade umumnya senang me-
1lihet Televisi, kerens acera-sceranya yang menarik dan
cara penysjiisnnya yeng menyenangksan. Menarik minat
berarti mendorong motivasi belajer. .



7. Televisi melatih guru. Guru memerlukan kegempatan
untuk melihat contoh-contoh mengsjer yang baik.
Memeng kegistan ini dapat diikuti dengan mengemati
berbagsi keles dari berbegsi sekolah, Tetapi tentu
seje cera demikisn kurang efektif terutama dalsm
efisiensi penggunasn waktu Televisi dapat
mempertunjukken di dalsm kelas dan memperbandingkannya
berbagai sekolsh dari berbsgal daersh,

8. Mssyasrskst aken mengerti tentang sekolah.Pada umumnya
oreng tus dan mssyerskst tidek tau kegistan aps yeng
dikerjeken di sekolsh den begeimsna program
Televisi semusnys dspst dismati dsn dipshemi. Hel ini
penting guna pendidiken ensk-ansk mereks, orang tus
dapet membantu sekolah dengsn memberiksn sarsan =-saran
atsu pengawassn belsisr di rumah. (DR. Oemsr Hemsalik,
1986:138 ).

Dari pendapsat tersebut distss dapst disimpulksn
behwa Televisi sebagsi medis pendidiken memiliki manfeat
yeng sengst beser baik untuk siswa, guru msupun masya-
rakat luas. Dengsn demikian sangatlsh ediel jiks di-
suatu lembage pendidiken senantiasa mempergunskan Tele~-
visi sebagai medisnya, sebsb medie pendidikan mempunyai
berbagai tujuan. Sebageimsna yeng dikemukakan oleh DR.
Nans Sudjana delam bukunye Tehnologi Pengajersn, tujuen
medie pendidiken sdalah :

1. memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memper-
jelas pengertian stau konsep yeng ebtrek kepeade
siswa,

24 mengembangkén sikep-sikep yeng dikehendsaki.

%, mendorong kegietan sisws lebih lanjut.(DR.Nena Sudjana

1989:57).
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SMAN-2 Pslsngkersya edslsh salah sstu lembaga

pendidiken menengsh atas di Kotamsdyes Pslangksraya,

dslam proses belsjsar mengajar.para guru selslu mengguna-
kan medis pendidikan yang dimiliki, disamping itu khusus
nys pars guru Bshass Indonesis selslu mendorong pars

siswanya untuk menysksiken sisrsn pelsjsran Bshssa Indo-
Nesis melslui Televisi di rumsh masing-masing. Tentu

saje usehs yeng demikien diharepksn dapst mempengearuhi
prestesi belsjar siswe daslam mata pelsjasran tersebut,
sebab Televisi mempunyei fungsi den manfest yeng ssngst

besar, Selein deri itu bshwe peds dasarnya Televisi

adalsh sema dengsn gesmbar hidup ysng meliputi gambar
dan suera, dengen demikisn persnsnnys baik sebagsi gem-
bar hidup vang dapst dilihat den didengar peda waktu
ysng sama, Televisi memberikan ke jadian-ke jedian veng
sebenarnye pesda wektu sesustu peristiwa terjadi dengan
disertei komentsar,

Untuk itu penulis sangst tertarik untuk melihat
epakah pare sisws SMAN-2 Pslangksrays sensntisss me-
menfestken ssrans Televisi khususnys sgisran pelajaran
Behasa Indonesis dan lebih 1lanjut apsksh pelsjaran
Bahesa indonesia melalui Televisi dapst meningkstkan
breatasi sisws, Disesmping itu belum pernah disdaken
penelitisn tentang fungsi Televisi ini di SMA Negeri - 2

Palangksaraya,



B. PERUMUSAN MASALAH.

Dari lstar belsksng tersebut distss permasslshan

dapat dirumusken sebsgei berikut :

1. Apsksh Televisi sebsagai selah satu medis pendidik-
en berfungsi untuk meningkstkan prestssi belajar
siswa delasm mate pelsjsren Bshasa Indonesisa di
SMAN-2 Pglengkarayva.

2. Adskah perbedasn nilsi raport ansk yang mengikuti
sieren Televisi dslsm scsra pembinasan Bsahasse
Indonesis den anak yang tidek mengikuti sisran
Televisi delasm masta pelsjersn Bshasa Indonesis di

SMAN-2 Pslangksarsya,
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIANW,

1. Tujusn penelitian,

8, Ingin mengetahul sejauh manaksh fungsi Televisi
sebesgai selah satu medis pendidikean dapat me-
ningkatken prestasi belsjar siswa delem mats
pelajsrsn Bshsss Indonesis di SMAn-2 Palsngks
raya,

b. Untuk mengetshui ads tidsknye perbedssn nilai
raport sisws yasng mengikuti den yeng tidsek
mengikuti sisrsn Televisi delam scares pembinaan

Bahasa Indonesis di SMAN-2 Psglangksraya,



2. Kegunasn Penelitien,
8. Hasil penelitisn ini diherapken dapat dijedikan

bshan mesuksn bagi SMAN-2 Palangkarays untuk

lebih mendorong psars siswanys memanfaatkan

media Televisi khususnys dalsm siaren - giarsan
pendidikan,

b. Hasil penelitisn ini dihsraspkan sebagsi bshan
masuksn bsgi lembags pendidiken dan instansi
terksit untuk pembinesn lebih intensif terhsdap

. fungsi medis pendidiksn seperti Televisi.

D. PERUMUSAN HIPOTESIS.

Hipotesis yang skan diuji dslsm penelitian ini
sadaleh sebsgei berikut :
1. Televisi sebagei sslah satu medis pendidiken ber-
fungsi meningksastksn prestasi belajsr siswa.
2. Ade perbédaan nilsi raport siswa yeng mengikuti
sisren Televisi dan yeng tidek dslem scsra pem=

binaan Bshass Indonesis di SMAN-2 Pselangksrays,
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E. KONSEP DAN PENGUKURAN,

Pengertisn dsn batesen istilah serta glat ukur

dslem penelitian ini sdelseh :

1. Pendidiksen sdslsh usahs sadsr untuk menyiapken pe-
serta didik melalui kegistesn bimbingsn, pengajaran
den atau letihen begi persnennyes dimasa yang akén

dsteng. ( UU .No.2 tshun 1989 : 3, passl 1 ayat 1.

o, Prestasi belejar, adelsh hasgil yeng telsh dicapai
oleh siswe daslsm mengikuti kegieten belesjsr, lazim-
nya ditunjuken dengsn nilsi yeng diberikan guru.
Delam penelitien ini prestasi belsjer diukur dari

nilei semester genijil tahun sjersan 1991/1992 kelas

I dan II, dengan kreterias dan skor nilei sebagei
berikut ¢
No, N i1ledi : Kreterie : Skor

—_—.__-_.___-—.—_.-....-..———__---._——-—.——.—————_—_————.——_—_————-—-—n—-——

: Baik sekali:

A
.

8 4

2. . T : Baik : 9
6 2
5
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Aktifitss penggunesn Televisi sebagei serana
belajer siswe, yeitu kegietan siswa dalam meman-
fastkan Televisi sebagai sarane belasjar di luar
sekolah., Aktifites ini dapat diukur deri jumlah
waktu yeng diguynakan oleh sisws dslem mengikuti
siaran pendidikaen di Televisi sertas jumlah materi
sisren ysng depat diserap oleh siswa,

Siswe diketsksn sering gpsbils dis nonton Televisi
delam frekwensi minimsl tige ksli dslem sebulsn,
sedang dikstakan ksdang-kadsng epsbils sisws ter-
sebut nonton Televisi frekwensinya minimsl dusa

kali dslem sstu bulsan.
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KERANGKA TEORI

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN,

Pendidiken adelsh bimbingen atau pimpinan secara
ssdsr oleh §i pendidik terhadap perkembangen  jasmani
dsn roheni si terdidik menuju terbentuknys kepribadian
yeng utems ( A.D, Marimba,1962 : 19).

Deri ﬁengertian tersebut mengendung beberaps un-
sur sebagai berikut :

1. Usaha (kegiaten) yang bersifat bimbingan dan di-
lekuksn secars sadar ;

2, Ads pendidik atsu pembimbing;

%, Ada yeng dididik steu si terdidik;

4. Bimbingan tersebut mempunyai daser dan tujuens;

5. Ade alat-alet yang digunakean.

Manurut Undeng-Undeng RI nomor 2 tshﬁn 1989 ten-
teng sistem pendidiken Nasionel Bab I pasel 1 behwa
pendidiksn adeleh usshe seder untuk menyispkan peserts
didik melalui kegiaten bimbingan pengsjeran dan gtau

lstihen begi peransnnys dimssa yeng akan datang.

12
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Berdasarkan pendapet distes, mska dapat diambil
suatu kesimpulsn bshwe pendidiken adelah usahs sedar
untuk menyiapkan peserts didik dslem berbagsi kegiatan

den latihan demi menghadepi mess datang ysng lebih baik.

PENGERTIAN MEDIA PENDIDIKAN,

Menurut DR.Oemar Hemslik : Media Pendidikan isalah
alat, metode den tehnik yeng diguneskan dslsm upaya un-
tuk lebih mengefsktifken komunikssi dean intersksi an=-
ters guru dan siswa delam préses pendidiken dan  peng-

ajeran di sekolsh. (DR.Oemer Hemalik,1986:23).

Adspun menurut Dre.,NY.Sri Widiastuti, sebagaimana
yeng dikutip oleh Mahfudh Shalshuddin delam bukunya me-

dis pendidiken Agama. Medis edelsh :

Semus slat yeng depat dipergunsken melalui indera
pendengaren, pengamatan dalam proses kegistan be-
lejer, kerene itu alat bentu tersebut sering di-
nsmekan slst bantu dengar pendeng atsu Audio  vi-
susl Aids (AVA). (Mehfudh Sheleshuddin,1986:4).

Deri kedus pengertisn distes dspet diterik  suatu
pengertisn bshwe : Medis pendidiken islah : Segela se-
sustu yeng dapet digunsken untuk merangseng pikiren,pe-
resgen, perhstisn, kemempuen siswe sehinggs daﬁat men-

dorong terjedinye proses belajer peds diri anak.
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G. POLA MEDIA PENDIDIKAN,

Yeng dimzsksud pols medis pendidiken ialsh :

1. Bahan-bahen cetakan atau bscaen yaitu bshan - bahsn

bacasn seperti : buku komik, majalah, bulletin dan
1sin-lsin., Bshen-bshan ini lebih cocok untuk ke-
giatan membaca ateu menggunakan simbul-simbul kata

gtau visual.

Alat-alst audio visual. Alat-slat veng tergolong ke

dalem ketegori ini, terdiri dsri @

a, Medis pendidikan teunpa proyeksi, seperti : papan
tulis, pepan tempel, bagen, grafik, poster dan
lein-laing

b. Medis pendidikan tiga demensi, Alst-slet yang
golong kedelem kategori ini terdiri dsri: boneksa

topeng, benda tiruen, pemersn dan lain=lain,

c. Medis pendidiken yeng menggunakan tehnik.
Alet-alat yeng tergolong kedslam kstegori ini :
meliputi entere lain : Komputer, Redio,Televisi

film, rekemen.
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%, Sumber-sumber masysrakst. Berups obyek-obvek, pening
galen sejsrah, dokumentssi, masalah-masslsh dsn se-
bageinya.

4, Kumpulen bends-benda. Berups benda-bends atsu barang
bareng yang dibswa deri masyerskat ke sekolsh untuk
dipelsjsri seperti : benih, bibit, bshan kimis,derah

“dan lsin-1lsin,

5. Beberepes contoh sikep tingksh 1lsku baik yeng di-
sempaikan oleh guru sewaktu mengsjsr, missl : dengan
tengen, kaki gersksn badsn. (DR.Oemer Hemslik, 1976 :

50)

Deri pengertisn yeng telsh diuterskan distes bshwsa
medis pendidiken tidsk hanya terbatss pads slet-alst ~AVA
(sudio wisusl eids ) yeng dspst dilihst den dai dengsr
melsinken ssmpsi psds kondisi dimens sisws depst melsku -
kan sendifi. Delem pols demikien ini, mske tercekup pule

didelsmnys pribedi dsn tingkeh laku guru.
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D. KELEBIHAN-KELEBIHAN DAN KELEMAHAN-KELEMAHAN MEDTA
TELEVISI,

Televisi sebagai media informasi dsn pendidikan me

miliki kelebihan-kelebihsn den kelemzhan,

Adaspun kelebihsn-kelebihannya entera lain adslah :

g, Hampir semus mata pelajsran dapat diprogramken le-
wet sisran Televisi, dsn semua aspek kemampuan dan
pengaleman belajer murid depsat ditampilkan dengan
baik.

b. Dengan sisran Televisl mska hel-hal baru saje di-
tengkap kemera sudsh dspet ditengkap dan dipertonton

kan pads siswa,

c. Dengen kemempusn distas meks guru mampu meningkatkan
dirinye, dan sekeligus menginstrukpeksi diri dimans
kelemshan-kelemshen diri seteleh melihat hasil pe-

nempilen diri di Televisi.

d., Dengen sisran Televisl veng disesksikennye tisp heari
di luar sekolsh, benyak hsl berita-berita mutekhir
dalam negeri msupun luer negeri, dan bidang &pa sajs

vang diketehul siswa.

e, Kemempuan mengstesi rueng, untuk menerik minat sisws

sidah tidak dirsguken legi.
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Adapun kelemshannye antere lain sdalah sebegai berikut

a, Komunikesinye henya satu arah.

b. Baik hargs dan pengolshsn behennys cukup mahal,

c. Guru sulit mengontrol murid, karens siarannya-diluar
jem sekolah, den jiks disesusikan dengan jedwel se-
kolsh juge sulit, kerena persiapen pelakseneennya
yeng tidek memiliki kesamaan jem sekolah.

d. Keterbatassean jumlsh murid yang terlibat ternyata ji-
ka dipsksaksn melihat bersama-sema, mgks skan me=
nggenggu pendengsn mata. Ini dikarengken gember Tele

visi tidek sebeser film. (Mssulini Amin,1989:59).

Dengan sdaenye kelebihan-kelebihsan sebagaimans ter-
sebut distes meke Televisi dapat dimenfestken sebaik
mungkin sehingge dihsrspken dapat berfungsi untuk me-
ningkatkan prestesi belsjar ensak. Hgl ini tentu seja
memerluksn keshlisn dan dorongsn dari guru sgsr para
siswa dapet semgksimal mungkin memenfaatkan medis pen-
didiken tersebut. Hel ini dimsksudken untuk mengatasi

kelemehen-kelemehen media Televisi tersebut.

Sebagaimene dijelasksn distas bahwa media pen-
didiken seperti Televisi memiliki kelebihsn - kelebihan
dan kekursngan-kekursengsn untuk itu sebsgal seorang
guru harus mengetshuil pringip-prinsip umum penggunaan

media Televisi pendidikan khususnya Televisi tersebut.
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Bebersps prinsip-prinsip umum yang sebaiknya diketahui
den diheyeti guru untuk menggunsksn media pendidiken di-

maksud antare lain :

1. Penggunsan medis hendsknya dipandang sebagei bagian yang
menumggal dengan proses atan sistem mengsjarkan, den
jangsn dianggap sebegai tsmbshan atau ekstres yang di-
gunsken apabils waktu mengijinken ateu kalau waktu se-
nggeng saja.

2, Medis pendidiken hendaknys dipaendsng sebasgei sumber data
karens medis ssngst dibutuhken sebagei dats acuhsn dalam

kerangke kerja.

%, Penggunsan medis pendidiken hsrus diperhatikan sungguh-
sungguh tingket hirerki jenis slet serte kegunaan media,
alasannya, behwe sisws biasanye lebih mengheysati vang

kongkrit deri pada yang sbstrak.

4. Penggunaan medis seyogyanya diuji dulu kegunsennys se-
belum, selsma, sesudah penggunannya. Dengsn demikian
guru sudsh depet memperhitungken dsye guna dari medis

yang dipilih den dipergunskan.

5.Medis pendidiksen hsrus diorgsniser secera gistematis
dengan memperhatiken jenis pelaysnan yang disjarkan se-
hingge penggunaannés meniadi efektif den efesien kerens
dengen sstu medis depet dipergunaksn dalsam beberapa
mets pelajeren, den dengsn mengelompokken uruten- urutan

penesmpilen sksn terlihet pule pelajaren tidak terputus.
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6. Penggunasn berbagei jenis media pendidikan adalah
sangst menguntungkaen, kerens memperlancar proses

belsjar mengasjar., (Mesulini Amin,1989:13).

Dengen mengetshui prinsip-prinsip umum penggunaan
media pendidiken sebagaimens tersebut diatas dihsrapken

media pendidikan dapst digunaken sebsik-baikmya.

PENGERTIAN PRESTASI DAN BELAJAR.

Menurut ksmus umum Bghesa Indonesia oleh W.J .S.
Poerwadarminta disebutkan behwe : "Presteasi adalsh
hesil ysng telsh dicapei.™ (Poerwadsrmintea,1984:768).
Sedangksn yeng dimsksud dengsn "belajer menurut Poerwa-
derminte islesh berussha mendspstkan sesustu kependaian",

(Poerwadarmints,1984:108).

Para psikologi memberikan pengertian belajer sg
bagai berikut

1. Menurut Rsbrsni Rusyen, bshwe belejar adelsh me=-
modifikasi stau memperteguh kelskuen melalui pe=-
ngelsmen, (Tebreni Rusyan,1986:7).

2. Menurut Oemer Hemelik, bshwa belajer adalah proses
perubshan tingksh lasku berkst interaksi dengen
lingkungen. (Oemer Heamalik,1986:40).

3, Menurut Margsn yeng dikutip oleh Ngalim Poerwanto
dslsm bukunya psikologi pendidiksn mengetakan be=-
lajer sdaleh perubshsn yang relstif menetep dalem

tingkeh lsku stsu pengslemen, (Ngelim Poerwsnto,1988
:186).
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Dari pengertian tersebut diatss dapat disimpulkan

bahwe :

=l

Ce

Belajar merupaksn suatu perubahen dalam tingkah 1laku
dimana perubshen itu dapet mengareh kepada tingkah
laku yeng lebih baik.

Belajar merupakan sustu perubahan yeng terjasdi me-
lalui letihen atau pengalaman.

Tingksh lsku ysng mengelami perubshan karena belajar
menyengkut berbagei aspek kehidupan, baik fisik
maupun psikis, seperti perubghan dslam pengertian
pemecahan gesustu masslah/berfikir, ketrampilen, ke-

cakapan, keblssaan ataupun sikap.
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F. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL BELAJAR.

Menurut Drs. Mshfudh Shslshuddin delam bukunys me=

dis pendidiken sgama menjelaskan bshws fektor- faktor

yang

dapst mempengeruhi hesil belesjsr adslsh :

1. Fsktor dsri luar entarse lain :

C.

Fektor Contiguity ( sentuhsn ).

artinys : situssi stimulus, yeitu sustu yang dapat
menyebabkan resksi desri siswa. Dslam upaya ini
perlu adsnya pilihen yang tepset, ager dapat meng-
hesilken respons sisws, sehingge sesuai dengsn

tujusn steu perubshan kemempusn ysng diherspkan,

Repetition,

Ini berarti bshwa situasi ysng diharepkan atau
respons siswe perlu diulang stau dilstih agar preg
tesi belsjar depst meningkat dan hasil belsjsr de-
pat tshan lams,

Faktor Reinforcement.

Artinya, respons dari siswa perlu diberi penguatsn
seperti : pujian, angguksan dan lain-1lsin sebagel -
nys, sgsr siswes mau den tidsk segan-segan untuk
mengulangi perbustsnnya,

2. Faktor dsri dalsm sntsrs lain :

b.

Informasi atsu fakts yang telsh diketshui hesil
belsjar sebelumnysa,

Keterampilsn intelektusal.

Yskni pemenfaestan kembeli ketersmpilan yang telah
dipelejeri sebelumnye, seperti : kepandsien,membacs
menghitung dsn sebsgsinysa.
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c. Srategi.
Artinys, cers mengstur kegisten belajer atau keaktif

ean siswe untuk belajar dengsn menggunskan cera- cara
tertentu yesng telsh dipelasjeri seblumnys.

( Drs.Mehfudh Shalshuddin,1986:38).

Ates desar ursisn tersebut distss dapst dimengerti bah
ws sesustu rengssngsn ysng dapat menyebebksan respons dari
siswe dalem proses belsjer memegeng peranan penting. Ini
bersrti bahwe ketepaten dslsm memilih media aksn mempengary
hi hesil belejer yeng telsh dicespei, dan sekaligus akan me-

nambsh dan memperkust hasil belsjer. Oleh sebgb itu deri

beberspa faktor tersebut hanya merupsksn sebagien faktor
yeng dapst mempengaruhi hasil belsjsr.Delam hal ini guru
perlu memilih medis pendidiken yang releven agar tujusn

intruksional yeng telsh ditetspken dapst dicapsi dengan
efektif, kerena ketepatan dalem memilih medis bessar pe-

ngeruhnye terhadap hesil belsajar.



"B A B ITI
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN,

Dalam penelitian ini digunaken perengkst kuesioner
untuk memperoleh dats tentang kesktifen enak delam
mengikuti siaran Televisi, prestesi belejer siswa dan

aktifitses belajar siswa,

Data ysng ingin dikumpulkan adalah :

1. Nilei raport hssil ujiasn semester gsnjil tshun ajar-
an 1991/1992 dalsm mets pelajersn Bshass Indonesia.

2. Jumleh seluruh siswa, rusng kelss den jumlsh siswa
perkelsas.

3, Jumlsh tenegs guru dan karyewan,

4., Metode yeng dipsksi oleh guru dalam mengejarkan
Bahesa Indonesisa, ;

5. Kurikulum yeng digunsgksn,

6. Intensites mengikuti sisren Televisi delam mata

pelajeran Behasa Indonesia.

Pengukursn dste tersebut digunskan untuk menelsash
proses belajsr siswe veng mengikuti siaran Televisi

dan yeng tidak mengikuti,

23



24

B. TEHNIK PENARIKAN CONTOH.
1. Populasi.

Yeng menjsdi populasi dslsm penelitisn ini
sdslash seluruh sisws SMAYV-2 Palengkersays ysng mempu-
nysi tigs jurussen, ysitu jurusen fisiks (A1),jurusan
biologi (Az) den jurussn Sosisl (A3). Jumleh sisws
peds tshun 1991/1992 sebanysk 547 sisws dengen per-

incian sebagsi berikut
TABEL : 1

JUMLAH SISWA MENURUT KELAS DAY JURUSAW

T T T T T

Jurussan
No.:Kelag:1-1:1-2:1=-3:1-4:1-5:1=6t-memmem—————nee—===:Jumlsh:
Fisike:Biologi:Sos:

S ) M M —————— S —————— e ettt Rl

I I :37 :38 337 :38 :35 :37 - - - s 222
2% FEL & = - - - - - 15 70 :101: 186
B £ JAT 8 =8 w3 = & = -t =2 21 38 80 139

Jumlsh:37 :3%8 :37 :38 :35 :37 36 108 181 547

Semus sisws SMAY-2 Pglsngkarsye yeng berjumlsh 547
oreng tersebut distes merupsksn populssi dslem penelitien

ini.
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2. Sampel.

Delsm penerikan ssmpel digunakan temik
stratifiet rendom sampling, yeitu caras pengambilen
gsampel itu mempertimbangken adsny2 lapisan - lapisan
atou strats dalsm suetu populasi. (I.B.Netra, 1974:
13).

Dengsn tehnik stratified randum ssmpling ter
sebut meks jumlsh ssmpel sebenyak 82 orsng (15 % X-

547) dengan perincisn sebagei berikut :

TABEL : 2

PERINCIAN SAMPEL DARI POPULASI SISWZ SMAN-2 PALANGKARAYA

. Jurussan
NO. :Kelassi=1:1=2:1=331=431-511-01 w——rmmmamocmmrne—— Jumlsh
' Fisike:Biologi: Sos

B — B — T —— i T T — T T . S P o e S S S G T g e T S S S S

Jumleh ¢ = 30 ¢ = 3 = 3§ = 2 = ¢ =~ ¢ 25 1 2T = 82

Kelss IIT tidek depet dicmbil sebagsi ssempel karena

menghedepi EBTA dan EBTANAS 1992,
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Adspun yeng menjsdi informan dslsm penelitien ini

vaitu

1. Kepgla Sekolsh Menengsh Atss Negeri II Palangksrsya.
2., Kepsle Urussn Tate Usshas SMAN-2 Pslangksrsya.

3. Guru maste pelajersn Bshsss Indonegia,
C. TEENIK PENGUMPULAN DATA,

Tehnik-telmik yeng digunskesn dalam pengumpulan
dete sebagsi berikut :
1. Observasi.

Ysitu mengedakan pengsmetsn secers lengsung
terhadép proses belajar mengajar dan ssrena pendidik
an, Dats yeng ingin dicari adslsh :

a. Dete tenteng sersns dan pressrana, serta medie
pendidiken yeng dimiliki,
b. Dats tenteng metode mengsjar Bshasa Indonesgia

vang digunsksn oleh guru.
2. Wawancara,

Yaitu sustu tehnik penelitian dengsn secars
lengsung mewancarei : Kepela Sekolsh, Kepsla Tate
Usghs den guru Msta pelsjsran Bshasa Indonesis.
Dengan menggunaskan metode ini, sgkan didepast infor-

mesi lengsung tentang :
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4.
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a, Bimbingsn dsn dorongen oleh pihsk sekolsh kepadsa
siswe untuk menggunskan Televisi sebagei sarena
belajar,

b. Dats tenteng hembaten dslsm proses belajar me-
ngajar.

c. Data tenteng hembaten dalam memfungsiken media

Televisi.

Kuesioner :

Yaitu sustu defter/kumpulsn pertenyzan tertulis

yeng dibsgi-bagiken kepada se jumlah yang terpilih
sebagai sempel. Sejumleh perﬁanyaan daiam engket
yang menyangkut sekiter kegiletan belejsr mengajar

Bshass Indonesis. Data tersebub meliputi ¢

a. Aktifites siswe delem mengikuti mate pelajeren
Bshase Indonesia di sekolah.
b. Aktifites siswz delem mengikuti metea pelsjarsn

Bshasa Indonesis melslui medis Televisi.
Dokumenteasi.

Yaitu pengumpulan dsta secera langsung dengan
mencatat dsts. Dengen menggunsken tehnik ini  diper-
oleh data tenteng 3
a, Jumleh siswe dsn jumlsh rueng keles.

b. Dstz tenteng kurikulum SMA tshun 1984.
c. Date nilsi raport mats pelajaran Bghass Indonesia.

d. Date tentsng ssrans den presarans.
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D, ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS.

Dalam menganelisa dsta digunsksn berbagai ke=-
mungkinan tehnik analiss dsts yeng dspet digunsksn se-
suei dengan jenis dan bentuk dstas yang terkumpul.

Untuk menguji hipotess yang dikembang&an dslam

penelitisn ini mesing-masing :
1. Hipotesa pertems ysng berbunyi :

Televisl sebagsi media pendidiken berfungsi me
ningkatksn prestasi belajsr sisws.
Hipotese ini aksn dianslisa dengan analissa kuanti=-
tetip dengen lsasngkah sebagai berikut :
a8, Menghitung frekwensi jawsban responden,
b. mencari prosentase frekwensi jswsban responden de

F

dimene : F, jawabsan,
N

= jumlah responden.

2., Hipotesa kedus berbunyi :
Ade perbedesn nilsi raport sisws yang mengikuti
sisrsn Televisi dsn angk yeng tidek dslem acara
pembinsen Bshasa Indonesia di SMAN-2 Pelangkaraya

aken diuji dengan menggunskan rumus : Uji t Lau
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E. PROSEDUR PENELITIAN,

cenelitisn ini dilekuken melslui 1lima tahapen

vyaitu ¢

1.

2.

Tahap persispan,

Pads tahap ini penulis melakuken persiapan-
persiapsn berups prariset dalem rengka untuk  men-
dapstkan gamberaﬁ dan informaesi, dengsn melakukan
observasi di SMAN-2 Palengkarsya, serta wewancara
dengen Kepals sekolah serts guru-guru SMA Negeri- 2
Palangkarayslsebenyak tige keli., Pengumpulan in-
formasi den dsts ini digunakan qntuk menyusun
proposal penelitiem. |

Setelah proposal penelitian disetujul oleh
Deksn Fskultes Terbiyeh IAIN inteseri FPelangkaraye
dan dibghas delsm forum éeminar, maka dilakukan kem
beli pengumpulen dats melelui Kepsla SMA Negeri- 2
Palengksrays, terutema delsm rangks penetapean
sempel, penyusunen deftsr dan pedomen wawancara

serta sngket.

Tshap pengumpulan dsta dilapengen.

Pads tshep ini dilskuken pengumpulan data-
dsta yeng berhubungsn dengsn permasslahsn peneliti-
an. Pengumpulsn dsta ini dibagi kepads tige begien
yveitu :

a. Pengumpulen dats dilekukan melalui Kepsla se-

kolsh desn Kepela Tete Usshs sebagai informan.
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b. Pengumpulsn dsts dasri guru pengssuh mats pelejaran

Bshass Indonesis sebsgei informen, dilskuksn dengsn

wewancara peda jsm-jem sekolsh pagi heri.

Pengumpulan dates dilskuken melslui siswa SMA Negeri-
2 Pslengksrsys sebsgai responden, dengen menyebarkan
engket kepsdé siswes SMAV-2 Pslangkaraye vang di-
lskuken pegi heri di sekolsh, sesuei dengsn wektu

yang diberiken oleh pihak sekoleh.

3. Tshap pengolshen dste.

Setelsh pengumpulen dete dilspsngen selessai, se-

lsniutnys dilekuken pengolshsn dstes. Pads tshap ini

dets-dste ternysts belum lengksp, dilengkepi dengan

jalsn dateng ke lokasi kembsli, Kemudisn diolah se-

demikisn rups den ditsbulssi serts dihitung frekwensi

den prosentesi dsri tisp varisbel.

4. Tshep snsliss dats.

Pede teshsp ini semus dets yeng berhubungsn dengen

permeselshen ini disnsliss, *sehingge punys arti.

Aneliss dste dilskuken dug tshsp. Tshsp pertams me=-

rupekan snplisa pendshulusn secsrs deskriptif, Sedang

wrguai o

Zfﬁﬂtahap kedue sdelsh enselisa dus vsrisbel guns menguji

hipotess-hipotess yang disjuken,

1%

VRt -Lr\, « Laca Bravit
\

A}

S

}
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Dari hssil snsliss dsn pembshasan ini dibustlah
berups kesimpulan penelitisn dan seren-sarsn sebsagai

tindsk lanjut hesil penelitiean,

Tahap pelsporsan,

Sebagsi tshap skhir penelitisn ini dilakukan pe-
nyusunan laporsn dari hasil penelitisn, pengolshan dsts
dan snalisa dats untuk seterusnys disjukan dslam forum
munsqosyeh skripsi, kemudisn 1sporen tersebut diper-
benysk dan dissmpsiksn kepsde pihsk Fakultas Tarbiysh
IAI™ Antezseri Pelsngkersys den pihsk-pihsk 1sin yang

gds ksitsnnys dengsn bidsng pendidiken dslsm penelitisan

ind.,
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GAMBARAN UMUM SMAN-2 PALANGKARAYA

A. SEJARAH BERDIRINYA,

SMAN-2 Palsngksraya didiriksn berdssarksn Surat Ke-
putusen Menteri Pendidiken dsn Kebudayasn Nomor :0473/0/
1083 tanggel 9 Nopember 1983 dengen stetus Negeri.-
Sedangkan peresmisn pemakaian gedung dilskuksn oleh Men=-
teri Pendidiksn dsn kebudsyasn R.I. Prof. DR. Nugroho
Notosusanto psds tenggsl 2 Desember 1983,

Lekasi awgl berdirinyas SMAN-2 Palengkaraya berads

di daerah lokasi Universitss Palsngkereysa,

a., Sebelah Utsre : Jalen Tunjung Nysho;

b. Sebelsh seleatsan ¢ Perumshsn Dosen Unpar;

c. Sebelah beret s+ Universites Pslengkerays;
d. Sebelsh timur ': Gedung Unpsr.

Setelah selams 9 tahun terjadilah pertukaran gedung

antara SMAN-2 Palengksrays peda komplek Universites
Palangkaraye dengen gedung SPG-1 Palengksraya alamat
J1.K.S. Tubun Pslangkereys dengsn berits acars pertu-

karan tenggel 2% Pebrusri 1991 nomor:793/125.45/D 1991
den nomor:236/PT 31.H/91 sntars KeKasnwil Departemen
Pendidiken dsn Kebudsvesn propinsi Kslimentan Tengeh
dengan Rektor Universitas Peslengkarayas, dengan isi be-
rite acsaras tersebut psdas pesal I dan passl VI sebagai
berikut :

32
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a. Pasal I,
Pihsk pertsme menyershken ssrasns den prassrsna’ se
~ kolsh SMAN-2 Palsngksrsys yang terletsk di komplek
Universates Pelangksreye kepsds pihsk kedus dsn
pihsk kedus menyershksn ksmpus LPTK eks SPG Megeri - I
Palengksesrsys kepsda pihsk pertsms.
b. Pessl VI,

Segals perabot den gedung serta sarens 1lsinnys

ysng bersangkutsn menjsdi tenggung jawab kami
mesing-mssing sejsk diedekem sersh terims ini. Jeadi
jelas kedus gedung tersebut tidak ads perubsghsan

mengenai sersna dsn prassrsna deslem erti tidsk ads
veng dipindshksn semuz persbot veng sds sesusi pads

posisinys semulsa,

B. LETAK / KEADAANV BAVGUAM DAY LINGKUVGAY SMA WEGERI - 2
PALAVGKARAYA.
1. Letsk bangunsn,
Bengunen gedung SMAV-2 Palsngkersys terletek dai
ereal tenzh Yegsrs seluss 24.210 M2 dan luss bangunsan
3.204 M2 di jelen K.S. Tubun Pslangkereya, Kelurahsan
Langksai, Kecematasn Pshandut, Kotamadys Pslangkarays,
Adspun lokssi sekolsh berbstassn dengsn :

8. Sebelah Utersas berbatssan dengan Jalen A.Yeni;
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b. Sebelgh selatsn berbestasan dengan Jalsn Kartini;

c. Sebelsh Timur berbetssan dengan Jalan K,S.Tubun;

d. Sebelah Bsrat berbatesan dengsn SMPN-1 Palengkersyg
SMAN=-1 Pelengksraya den Madrassh.Ibtidaiyah Negeri

Pelangkaraysa,

2.Kezdasn bengunan,

Keadasn bengunsn SMAN-2 Pglangksraya seluruhnya
permanen dengan kontruksi beton, veng terdiri dari
rueng belajar (termssuk rusng lasborastorium) rueng Ke-
pala sekolsh, rusng guru, rusng Tsts Ussha, aula, UKS-

ruang perpustakaan, kemer mandi, WC dan tempst parkir.
3.Lingkungen SMAN-2 Psglangkearays.

Kesdesen lingkungsn/lokasi SMAN-2 Pslangkarsys re-

letif tertip den aman, kerenas telsh dipager dengen be=-

si permenen mempunysi satu pintu mesuk/kelusr vang
sewaktu-waktu dapat ditutup untuk pengemanan lokasi

SMAN-2 Pelengksreye baik pade sest jem belsjsr maupun

sesudeh jsm belsjer,

Lokssi SMAN-2 Palengkarsys dilengkapi dengsn tem-
pat parkir, lapangen untuk apel/oleh rege, tzmen yeng
berisi tesnemen bungs dan pohon-pchon lindung,

Didelam lokesi SMAN-2 Palengkersye terdspst pula

bangunsn perumehen guru,



35

Sedangksn lingkungan luer sekolsh SMAN-2 Palangka-
rays dikelilingi oleh bangunan sekoleh dan rumah pen-

duduk vang smst psdst.

C. JUMLAH GURU DAN SISVA.

Keadaen guru SMAN-2 Palengkarsaya menurut golongan

sebagaimans tasbel berikut :

TABEL : 3
No, '+ Golongan s Jumlah s Prosentase H
e 3 11 : 34 : 59 % :
e s a8 5 § s 18 : 31 % :
3e : GTT $ 6 s 10 % :
Jumlah 58 : 100 3 :

__'.-.—__——_—"—_"‘-—_—._,__-.____._'_._-.—=:_===.__,..—:::_._.-..'___===:==_'"_:"_:::___-'===::_———-=

Dari tabel, diates jelaslah bshwa guru veng bersds di
SMAN-2 Palengkersys yeng peling banyek esdalsh golongen

II. Ini bersrti perlu peningksten pendidiken guru.

Adapun jumleh siswa SMAN-2 Palangkeraye menurut

kelas sebagaimens tebel berikut ini :
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TABEL : 4
Jumleh siswa SMAN-2 Palangkaraye menurut kelas sebageil
berikut :
No. ¢ Kelas : Jumlah Prosentase :
14 ¢ I 222 4 A0 %
2. 8 03 186 34 %
Dis I1E 139 - 26 %
Jumlah 549 100 %

D. JUMLAH KARYAWAN,

Jumlah ksryawsn menurut pengkat/golongan seperti

tsbel berikut :

TABEL 5
No. Golongsn : Jumleh Prosentsase :
1« 3 IT 12 92 %
2. ¢ 11X 1 08 % -

——— T ———— s — T T e D e e T e S e S R



E. MEDIA PEVDIDIKAN YAVG DIMILIKI.

2

Adapun medie pendidiken yeng dimiliki oleh SMAN=-2

Palengkersye sntara lain :

tia
A
3.
4.
5.

Overhead Provektor;
Radio;
Laboratorium;

Peta;

Perpustekean,

Dengsn adanys media pendidikan

yang dimiliki oleh

‘SMAN—2 Palangkerasys ssngat membantu dslsm meningkatkan

prestasi belasisr snek welsupun tidesk semus medis veang

ade depst dioperasiken,
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GAMBARAN TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA,

A, JUMLAH GURU MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DAN LATAR

BELAKANG PENDIDIKANNYA,

———_—-———H——.—_—————————_——-—.——-———_—.._—._—-————-—-——-—-—-——_——_.——_--.

1. ¢ Sarjsns Muds Behesa s g
:+ Indonesis s 3 : 100 % :
Jumleh 3 : 100 % :

Deri letar beleksng pendidiken guru Bshass Indonesis
seperti tersebﬁt diatas, maks sengst diressken behwa guru
tersebut mempu dslsm membins mate pelsjeren Bshasa Indone
sia sehingge dihsrapksn dapst lebih mendorong siswanya
mengembengkan kemsmpuan dsn prestasinys dalem mata pelsjig
ren yang diasuhnys.

Adepun jumlsh guru Behesa Indonesgis dibsndingksn de-
ngen jumlah kelas den jumlah jem pelsjaran diresekan sg=-
nget kursng. Sebenarnye pihalt sekolsh sudsh berussaha
untuk memohon guru tersebut deri Kepels Kentor Wilaysh
Depertemen Pendidikan dan Kebuesdsyaan namun sempai saet
ini belum ada realisasinya.

38
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B, METODE PENGAJARAN BAHASA INDONESIA Y-NG DIPAKAI.

Metode ysng dipekail guru dslem menyempsiksn msteri
pelajsran Bshsss Indonesis seperti terlihat delem tabel

berikut ini :

TABEL : 7
METODE YANG DIPAKAI GURU DALAM MENYAMPAIKAN
MATERI PELAJARAN BAHASA INDONESIA

No. @ Kategori : Frekwensi Prosentase $
1. : Ceramsh : 15 : 18,29 % :
2. : Tanya jewsb : 12 3 14,64 % :
3. : Penugassn : 30 s 326,58 % $
4, : Demonstrasi : . 25 : 30,49 % :

Jumleh . 82 100 % :

Peda tebel distss terlihat bghwe metode yeng benysk
digunaken guru adelsh metode penugssen. hal ini memberi-
kan pengertisn behwa guru selalu mendorong siswe agar
legbih benyek belsjer di rumseh.

Sedang penugassn yeng diberiksn - guru kepada
siswenye enters lain :

a. Mengerjekan latihan—létihan di sekolah;

b. Mengerjskan pekeriesn rumsh;
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¢. Menonton Televisi khususnye pelejeran Bahasa Indone-
sia.

Penugasen-penugasean tersebut diherspken sisws se

lelu belejsr mets pelasjsran Behassa Indonesis secera

gktif bsik di sekolsh maupun di rumeh., Hsl ini @ ter-

bukti dengen jeweban siswe peds tabel berikub ini ¢

TABEL : 8

DORONGAN GURU BAHASA INDONESIA AGAR SISW4A MENONTON SIARAN
TELEVISI DI RUMAH KHUSUSNYA PELAJARAN B4HASA INDONESIA.

T T e ———— == ==—-=====-_—==:===== i

No. @ Ketegori . Frekwensi : Prosentase s
1. : Selalu : 65 : 79,27 % :
2., : Pernsh 1-2 keli deleam $ : :
+ seminggu : 14 s 3T % 8

3, : Tidak sda dorongen : 5 ¢ 3,56 % :
Jumlah : 82 $ 100 % :

Psde tebel distas menuniukksn bshwe dorongsan guru

agar siswe nonton Televisi di rumeh khususnys pelajarsn

Bahese Indonesies sanget tinggl ysitu 79,27 %, Hal ini me-
nggembarksen bshwe guru Bshass Indonesia di SMAN-Z Felangka

raya cukup aktif delem membentu siswe untuk belajar.
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Yehingga minst siswe delem mengikuti pelajeren Bzhasa
Tndonesis beik di sekoleh msupun nonton Televisi sangat
tinggi, hal ini terbukti dengan jewaban siswa dalam tabel

berikut ini :

TABEL ¢ 9
MINAT/SIKAP SISWA DALAM MENGIKUTI PELAJARAN BAHASA
INDOVESIA DI SMAN-2 PALANGKARAYA,

No, 2 Kategori . Frekwensi : Prosentese H
1. ¢ Senang : 60 3 73,17 % §
2. : Bigss-biese sajs - 15 2 18,29 % s
3. s Kureng seneng : 7 3 8,54 % :

Jumleh 8 82 : 100 % :

_..-—.—-—'.-:_."'-—_-_-._.'=_'-'_==___—:::'—‘::'—-«-:::—"—-:—'—-—_‘=:==-—'=:..-.—___'_:__.='.==_'..-.-_—'—

Pada tsbel distas prosentase ysng peling beser adaslsh

siswe veng menystsken senang delem mengikuti pelesjeran
Bshase Indonesis. Hel ini menggambarken bashwa motivasi
mereks dslam mengikuti pelejaran Bshass Indonesia . cukup

kuet, sehingge dapst membows siksp sensng dalsam menghadapi
pelajsren Behasa Indonesia.

Adspun minet siswa dalam mengikuti pelsjesren  Bshesa
Tndonesia melslui Televisi sebegaimana terlihat peds tebel

berikut ini :
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TABEL : 10

MINAT SISWA DsLiM MENONTON SIARAN BAHASA INDOMESIA
DI TELEVISI.

No, Kstegori . Frekwensi : Prosentase !
1. : Sensng : 55 3 67,17 %
24 ¢« Biage-bizss saje : 18 : 21,96 % ¢
3, + Kursng sensang : 9 - 10,97 %

Jumlah - 82 : 100 I

Peda tebel diatass terlihst behws ysng peling besar
adalsh siswe yang mengatakan senang nonton Televisi khu-
susnya pembinasn Bshass Indonesie. Hel ini menunjukken
behwa motivesi siswe dslesm mengikuti sisren Televisi di

" pumah senget kust, sehingge dapat meningkatksn prestasi

belajarnys.
¢ MEDIA PENDIDIKAN YAVG DIPAKAT,

Fektor ysng turut menunjsng keberhasilan belajser
adalsh kelengkspen slaet belejer, geperti buku pelajersan
den buku penunjang lainnys, Berikut ini dsts tentang

kelengkapen buku pelajsren Bashase Indonesie.
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TABEL : 11

KELENGKLPAN BUKU PELAJARAN BAHASL IVDOVESIA SISWA

SMAN-2 PALANGKARAYA.

—— o o T B e e o S s T S

1. : Memiliki buku pelsjsran : 18 : 21,95 % :

2. : Menyslin pelsjersn peds :

: jem pelajsrsen : 54 : 65,85 % =
%3, 3 Menyslin pelsjarsn di
: rumsh s 10 s 12,02 % s
Jumleh s . 82 : 100 % :

Pada tebel tersebut distes veng pseling besar prosen=
tasenys adelah siswe yeng menyatakan menyalin pelajaran
pads jem pelajsren. Data tersebut menggembarksn beshwa
fggilites buku yeng dimiliki siswse terbatas. Hsl ini cu-

kup berpengeruh terhsdsp kegisten belajar mengsjar.
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D. AKTIFITAS BZLAJAR SISWA,
1. Kesktifen belsjer siswa di keles.

Keaktifan siswe dalsm mengikuti pelajersan
Bshasa Indonesis di sekolah merupsksn faktor yang
memungkinksn dspst menyersp/memperoleh pengetshuan
deri pelsjsran yeng diberiksn. Untuk mengetshui ke=
aktifen siswa delem mengikuti pelsjeran Bshass

Indonesis depet terlihat pedas tabel berikut ini :

TABEL 3 12

KEAKTIFAY SISWA DALAM MENGIKUTI PELAJARAN B:HASA
INDONESIA SEMESTER GANJIL TAHUN 1991/1992
SMAN-2 PALANGKARAYA

— —__-—_"""__-.-__==—-'__._“‘—_'“_ﬂ_-_=::===_-‘==-.-—___:= ]

No. ¢ Ketegori + Frekwensi : Prosentase -
1. : Selslu hsdir. : e : 89,03 %
2. ¢ 1-2 keli tidek hadir.: 6 : 7,32 % :
3. : Lebih deri 2 keli :

tidsk hedir. : 3 : 3,65 % :

——-————-——_———-——-u—-—u-————.—.—-—.———.———.—-o—.—.-—.—————--———-—.—-———--———-———-——u——
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Pade tsbel tersebut distes diketeshui bzhwa siswse
yeng selelu hsdir sebenyak 89,03 %, Hel ini menggembar-
~ken behws siswa SMAN-2 Palsngkaraya cukup aktif dalam

‘mengikuti pelajarén Bshasa Indonesis.
2.Aktifites siswa diluer kelas.

Aktifitas belajar siswe diluer kelas merupaksn ke-
gistan yeng dapst menunjsng pelajaran di sekoleh. Salsh
satu kegisten belsjer di luar kelss gdslah meleksansken

tuges pekerjaesn rumsh sebsgaimans tabel berikut ini :
TABEL : 13

KEAKTIFAN SISW: DALAM MELAKSANAKAN TUGAS PEKERJAAN
RUMAH PELAJARAN BAHAS: INDONESIA

.-.—_..—====_.__-_.._.,.__.._—_..-.._—_._...—__._._____..._-—___.._ e e e e ——— T

No. : Kategori : Frekwensi : Prosentase
1. * Selslu menyelesaiken : t 3
: pekerijsan rumeh. H 61 : 74,39 % :
2, ¢+ Pernsh 1-2 ksli tidak : 5 :
menvelessikan P.R : 17 H 20,74 % :

%z, : Lebih deri 2 keli tidek

: menyelesaikan P,R. : 4 g 4,87 % 3

s ———— T ——— T T T T e T [ ——— L et
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Pada tsbel tersebut distas dapat diketshui bahwe
siswe yang menyetsksn selslu menyelesasikan tugas pe-
ker jaen rumsh sebenysk 74,39 % ysng berarti sebsgisn be-
sar sisws SMAV-2 Palangksrsays dapat diketeken aktif da-
lam menyelessiksn tugss pekerjssn rumah pelajsren Bashass
Indonesis, Dengan demikisn dorongen guru untuk me-
ningkstken prestasi belsjar siswa dengsn cars mengerje-
ken tuges disekolsh msupun dilusr sekolsh daspst dikets =
kan berhssil, demikien jugs dslsm mengikuti sisren Ba-
hess Indonesia di Televisi sebsgaimans terlihst pads

tabel nomor : 8.

Adespun sgktifitas sisws nonton Televisi di rumsh da-

pet dilihst pade tsbel berikut :

TABEL : 14

AKTIFITAS SISWA NONTON TELEVISI DI RUMAH TAHUN 1991/1992

-+ &+ +++ >+ F =+t + 1 & R e

No, = Kstegori : Frekwensi : Prosentase :
1. : Sering 25 g 30,49 % s
2. 3 Kadang-kadeng : 57 : 69,51 % :

82 100 %

Deri tebel distss terlihst bshws sisws ysng kadeng =

kadeng nonton Televisi lebih benysk jumlsghnys.
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Peda tebel 10 terlihat bshwa sisws yang senang non
ton Televisi prosentasebys adslsh 67,17 %y sedangkan
daslam tabel 14 terlihat bshws siswe ysng jumlsh gkti-

fitesnye henys berprosentese 30,49 %.

Dari gembaren prosentese diastes sebenarnys sisws
yeng berminat nonton Televisi ssangsat tinggi.Tetepi sis-
we tidask dapst nonton Televisi karena adanya beberaps
fsktor, entsrs lein sdslsh : pada wsktu siswa akan
menonton Televisi dalsm scara sisrsn Bshsse Indonesis,
kerena sesustu hsl sehingga sisws tersebut tidsk dspst
~ mennonton. Ini membuktiksn bshws minat sisws untuk me-
nonton Televisi sda, aksn tetapi kesempaten untuk me-

nonton tehsmbeaet.

Apsbils dilihst stesu disbndingksn snsk ysng sering
nonton Televisi dsn ansk yeng ksdeng-ksdang nilsei
raportnys menunjukkan perbedasn, ini menggamberkan bah-
wa siswe ysng sering nonton Televisi prestasinya lebih
baik deri peds siswe yang kedang-kedeng, dalsm hel ini

depst dilihst psds tsebel nomor : 15.
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E. PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA,

TABEL : 15

PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN BAHASA

INDONESIA

NO. : Nilsi Ansk yeng : Prosentese:Ansk ysng :Prosentase
report; sering s ksdang- :
nonton TV : kadang :
nonton TV ¢
1« 3 60 $ 1 :+ 0,04 % : 11 : 0,44 % :
2. : 65 6 . 0,24 % ¢ 1 : 0,04 % :
32« © 70 11 : 0,44 % @ 13 : 0,52 % @
4, ¢+ 75 : 5 s 0,2 % : o : = :
5 : 80 : 2 : 0,08 % 3 - - s
Jumleh : 25 : 100 % - 25 : 100 % =

Peds tabel distas terbukti bshwa siswa yeng sering
nonton Televisi khususnye pembinasn Bahasa Indonesia
prosentase nilei yeng tinggi lebih besar. Ini berarti
bshwz sisws yeng sering nonton Televisi nilsinya lebih
baik, dengen demikien medis Televisi dapst membantu

presteasi siswa,.
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F. ANALISA STATISTIK TENTANG ADANYA PERBEDAAN NILAI SISWA

YANG SERING NONTON TELEVISI DAY YAVG KADANG-KADANG.

Untuk menguii kebenersn hipotesa : Ads perbedasan
nilsi siswa yeng sering nonton Televisi dengan siswe
yeng kedesng-ksdeng dsleam mata pelajsren Behasa Indone-

sis di SMAN-2 Pglangksreyvse.

D -
No. Sisws yeng : Siswa yeng: (X - Y ) = (X =-%Y)
kedang-kadang: sering t
nonton TV : nonton TV :
1s 12 65 70 -5 : 25
2. ¢ 70 : 70 0 : 0
Be: & 60 : 75 -15 3 225 s
4, 3 60 : 65 : -5 - 25 :
Be 70 ) 65 : 5 25 :
6. ¢ 60 : 65 s -5 : 25 :
.7. : 60 : 70 : -10 s 100 s
8, ¢ 70 80 $ -10 : 100 :
9, $ 60 : 70 3 -10 s 100 s
10. ¢ 70 : 60 s 10 - 100 g
11. 3 70 : 70 0 - 0 :
12. @ 70 : 75 -5 25 :
13. £0 70 s 48 3 g0 :
14. : 70 : T5 H sty : 25 :
15 @ 60 : 65 : =5 : 25 :

BerssmbUNg ececcsscecs
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ssmbungsan ¢

16, ¢ 70 3 70 ; 0 H 0 :
7 & .60 : 65 : -5 $ 25 $
18. ¢ 70 : 75 : -5 s 25 s
19. ¢ 70 : 70 : 0 : 0 :
20, 3 60 3 70 : -10 : 100 .
2% 3 60 : 70 - -10 s 100 :
22 1 T0 - 5 g -5 ) 25 :
25 % 70 : 80 : =10 $ 100 3
24, % 66 : 65 : -5 : 25

25. ¢ 70 5 70 : e s 0 s

-120 : 1275 s

=V 51 - 23:04
\’ 27,96

5,288

]

Dengan demikian diperoleh SDDSBbSSSP 5,288 lebih
lenjut dihitung stender Error Mean perbedeen skor entarsa

variasbel X dan veriabel Y.



A

SD.
- D 5,288 5,288
S —— oy 1 e W e
N-1 \/ 25-1 V2
5,288
----- = 1,0790
4,9

MD -4,80
Yo Tmo CTom
= -4,448
v = —4,448
MD ig;?__ = =4,80.

Berikutnya kits beriken interpretssi terhedep to de~-
ngen terlebih dshulu memperhitungkan df stsu db =l-1 =
25-1 = 24, Dengan df sebesar 24 kite berkonsultesi peda
tabel nilai "t" beik pads taref dignifiken 5 % msupun
peds tarsf signifiken 1 % diperoleh sebesar 2,80,

Dengsn demikien dapat dibandingken besarnyes "t" yang
kite peroleh dalam perhitungsn (t0 = 4,448)dan bessrnys

t yang tercantum delem tabel nilel © (tt.tS.B % = 2,06 den
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biebye 1 ¢ =2,80) meks dapat diketshui beshwa t, adalah
lebih beser dsri pede t, yaitu :2,06<4,448>2,80.

Karens tolebih besar dari tt maka hipotesa bshwa ada
perbedasn nilai yveng signifikan antara siswa yeng sering
nonton Televisi dengen sisws yang kadeng-kedang dalsm

meta pelejsran Bahase Indonesisa,

Dengsn demikisn terbukti bshwa ada perbedesn nilel
bsgi ensk veng sering nonton Televisi dengan ysng kadang

kadang,



B A B VI

PENUTUP
A, KESIMPULAN,

Berdesserksn hasil senslisa dsn pengujian deta
tenteng prestesi belsjsr siswa mats pelsjarsn Bahass
Indonesis psda SMAN-2 Palangksrasys tshun sjaran 1991/

1992 maks dspst disimpulkan bahwa :

1. Televisi sebagei medis pendidiken berfungsi me-
ningkstken prestasi belajer siswa, dimans terlihat
bshwe prestasi ysng telsh dicapsi oleh sisws vang

sering nonton Televisi dan yang kadsng-kedang berbedsa
nileinya. Ini terbukti bshwe sngk yeng sering nonton
Televisi prestssi nilsi yasng diespsi lebih tinggi di-
bendingksn dengan siswa yeng ksdang-kadang nonton

Televisi.

2, Persn guru khususnys mata pelajaran Bshssa Indonesia
benar-bensr merupsksn satu andel bessar bagi ke-

berhesilan siswsa.

53
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Ssran-ssran,

1e

Dslam upeya meningkatksn prestasi belajer sisws
diherepksn orsng tua selalu memotifssi kepaeds anak-
nys untuk meningkatkan belajarnys dengan melalul

Televisi.

Perlu adenys kerje seme sntars guru mata pelsjaran
Behega Indonesis dengsn guru-guru kelas lainnysa
untuk memotifasi kepads sisws sger mengikuti siar-

an Televisi,



Daftar Kepustakasn

Arikunto, Suhersimi,Dr. Prosedur Penelitisn, Bins Akssars,
Jekarta (1989)
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Departemen Agsme RI, Al-Qur'sn dan Terjemehsnnys, Provek
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No, 3 N 8 m = ¢+ Wilei raport
1. : Ide Purnamswati g .55 :
2. ¢ Marie Hetti : 70 :
3. ¢ Atika Inayen 5 60
4. : Dwi Rshasyu Supatmi 2 60 $
5. : Nells s 70 H
6. ¢ Donni Nasts Prawirs s 60 ‘ :
7. ¢ Eridie | . 60 3
8. : Tiur Sirsit : 70 :
9. : Evi Sussnti 3 60
10, : Widiswsti g 70 :
11. : Ismayawati s 70 s
12, ¢ Ariston KS : 70 £
13. : Fathur Rehmen : 60 s
14, : Nirmels 3 70 3
15. : Froni Line 3 60 :
16. : Apritson . 70 $
17. : Karoline 3 60
18, : Hanrisani S 70
19. : Mersi Eks Yenti $ 70
20, : Markus 2 60 3
21. : Katarins s 60 :

22, : Awung Gande Lski 2 70



23,
24.
25.
26.
27.
28.
29.
304
31,
52,
33.
34.
35
36.
3T
38.
39.
40.

4.

42.
4%,
44.
45,
46.
47.
48,

Thomes Riyentinie
Novis Engsenti
Yshya B.Mehmud
Eﬁi Kristanto
Sri Megawati
Sulestri

Surenie

Rodi Hartono
Driltameni
Norhalideh
Norjenah

Aryeni

Ari Wahyuni
Kristiens
Prasetya Herri.S
Hendri R

ﬁenni Thse

Dewi Amelis
Chrisnomen
Anoriesg HS

Yuri Madie
Norhadi

Ahmed Selim
Herbien Deni
Anggreni Nevi Heti

Tugu Steven

L]

70
60
70
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
68
60
60
60
60
60
70
60
60

-

-

-n

b



49.
. 50,
51,
52,
53.
54.
55.
56.
5T.

Supriadi
Budi Wijaya
Elshinte
Endang Sarzh
Esti

Frans Carlos
Yulite
Timotius

Ming Apriadi

-

60
60
70
60
60
60
60
60
60

-



DATA SISWA YANG SERING NONTON TELEVISI.

i — T ——— T — T — T S T o W NN W G W S Sy S e S W — -

No. ¢ N a m @ Nilai raport :
1. : Rommi Ningsri $ 70 -
2, 3 Tustina. E $ 70 3
3, ¢ Iwan Resdiyanto., A : J it s
4, : Suris s 65 s
5. : Harisntie : 65 :
6. : Surye Mshrits : 65 :
7. ¢ Rudi Yulianto H 70 :
8. : Riyanto s 80 s
9. : Runli Setiawsn : 70 s

10, ¢ Sri Murni - 60 3

11. : Singgih Wijeyvans - 70 -

12, : Hadi Suryeni s 75 :

13, ¢ Lilissi - 70 :

14. : Rabiatul : 75

15. ¢ Muhaimi Hebibi : 65 :

16, : Tutut Madye ¢ 70 s

17. : Adelin Asi 3 65 g

78, § Yuli Kristi : 15 £

19. : Agus Isrsawadi : 70 _ :

e 8 Youni Liliyenawsti 3 e -

21, ¢ Imelds Eka Einths : 70

22. : Rameni - 5

(1]



2%,:Yuli Ratna Ssari

24, :Kamsisar

25:tAnggia Murni

80

65

70



KEADAAN GURU SMAN-2 PALANGKARAYA TAHUN 1991/1992.

- — ————— i —— P ———— et R e

8.

9-

il
)
.

1%

e

LAd

Drs.Joko Wahyudi
130 516 764

Drs. Yuwono
130 523 105

-
L4

Drs.Arthur B.Ajang:

530 002 212

Dra.Ametista
Kristasi

131 475 116
Dra.Deminesi

151 475 119

Drs.Sugiante
130 795 585

Rayaniati Ngapek
BA.
130 607 112

Dra.Sri Mekar
Widyastuti
131 794 001

Dra.Sri Hartatik
131 794 004

Timea Tiimmioam s

130 681 442

Drs.Katanggar
131 816 060

I11/c

III/b

I1I/b

I11/b

I11/a

1I1/a

:1.Fisika
: 2. Matematika
: PSPB/Sejarah

: Giografi

. Matematika

: Matematika

Sejarah

+1,Ekonomi
+ 2. Akuntasi

1 .Ekonomi

2.5ejarah

-4 Rha Troornig
PR R Y 1~ Lt
;2.Matematika

:1.Bhs.Inggris

Kep.3ekolah

Waka Sek

Guru

: Waka

Ll

Waka

Waka

Guru

Guru

Guru

+ Guru

Sek



12.

15.

14_.

15,

16.

17.

18.

19.

20

21.

22.

2%.

24 .

25.

“e

L1

e

[T}

Dra.Albertha
131 816 061

Dra.Dahlia
151 815 555

Dra.Masmi
131 885 130:

Drs.Adim Aryanto
131 884 715

Drs.Soepandis
130 541 626

Dra, Yumasi Tripena

131 884 718

Lamiyang
131 273 526

Drs.Moh Amin S.
130 624 256

Drs. Ayan
131 598 5719

Kristian
131 399 379

Y.Yovie Istanto
131 396 047

: Drs.Timerman

131 398 040

Raidawatil
131 404 952

Norsinah
131 400 631

L]

an

LR

Ll

1I1I/2

II1I/a

II11/a

111/a

III/b

I1I/a

III/a

11/4

I1/4

I1/4

II/4

11/d

11/d

11/4

I11/d

: Bahasa Jerman

:1.Biologo
2.Kimia

:1.3ejarah

2.350s Antorpolo:

gi
:1.01ah rapa
2.PSPB

: Oleh raga
: Matematika

t1. PMP
2.Ketrampilan

: Agama Islam
+1.,Akuntasi
2.PSPB
:1.PMP

« Matematika
: PMP

:1.BP

2.Biologil

: BP

(1]

Guru

Guru

: Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

: Guru

« Guru



26,

27

28.

29-

30.

31.

32.

33.

34.

35

36.

37T

38.

39.

:Suwartinah

151 404 946
Etsy Jenta
131 398 163
Talin S.Andung

131 414 070

: Ratnawati

131 400 ©648
Surie

131 425 882

Juwati

131 406 213

Sudarto

131 560 288

L.ewes

131 639 916

Bambang
131 560

Setya W
281

Susana S.BA
131 288 831

Nani Setiawati,BA

131 473 478

Legenie U.Banuang

1%30 816 883

Kadar jono
131 396 062

Rusiati

131 396 464

(1]

11/4

I1/4

11/4

I1/4

11/4

11/4

11/d4

I1/4

1I/4

II/4

11/4d

11/4

: I1/c

I11/¢

-

Agama Islam :

Guru

. Pendidikan Seni: Guru

4 1 OPN.P H GU.I"U
2.3ejarah

:1.30s8io0logi : Guru
2.Antorpologi

+1.Ekonomi : Guru
2.P3PB

: Tata Negara + Guru

: Biologi : Guru

:1.Ekonomi : Guru
2.PSPB

+1,Fisiksa : Guru
2.Ketrampilan.

Elejtronika

+ Giografi : Guru

. Bhs.Indonesia : Guru

. Matematika : Guru

: Kimia « Guru

: Bhs.Inggris : Guru



40. : Seni Setine s IT/d 3 BP : Guru
131 577 654

41, : Hotmaide Samosir : II/c : Bhs.Indonesia : Guru
131 756 755

42, : Lilis Saptuni : II/c :1.Fisika : Guru
131 807 949 2.Pendidikan

Seni

43, : Betsihai ¢+ IT/c :1.Ketrampilam : Guru
131 807 349 2.8ejarah

44, : Eifried : II/c : Agama Kristen : Guru
131 807 349 Protestan

45. : Mardiyanta : II/c :1.Fisika : Guru
131 872 544 2.Matematika

46, : Magdalena : II/¢c : Bhs.Inggris : Garu
131 821 779

47. : Muliana : II/c :1.Fisika : Guru
131 807 957 2.Matematika

48, : Marsiraya : II/b : Pendidikan agama.Guru
131 756 175 Protestan

49, :; Tatik Asih Setyawati: II/c : Kimia : Guru
131 885 672

50. : Etty Zuraidah : II/c :1.Biologi : Guru
131 886 999 2.Giografi

51. : Agus Marzuki : II/c :1.Fisika : Guru
131 928 789 :2.Matematika

52, : Nani Soelistyani : IT/c : Bhs.Indonesia : Gueu
Astuti Japak

131 954 502
53« : Bambang K.Umar : : Bhs.Jerman : GTT



54 .

56,
57.

58.

: Drs.Abd. Kahar

LL]

Rimbunisa

Yosep Dadi

Imanuel Ngilawawun:

Jolitho

: Bhs,.

Agama
Agama
Agama

Agama

Arabdb

Hindu

Katholik

Katholik

Hindu

"

GTT

GET

GTT

& GIT

GTT



Lempiran :

DATA KEADAAN SISWA SMAN-2 PALANGKARLYA TAHUM AJARAN 1991/

1992,
Kelas : Laki-Laki: Perempuan: Jumlah 2
17 20 : 37 :
I-2 16 22 38 s
I =23 18 19 : 37 :
I-4 s 20 3 18 38 :
I-5 $ 15 2 20 35 2
I-26 : 16 : 21 : 37 :
102 120 222
ITI A -1 3 11 : 4 $ 15 $
IT & =21 g 18 17 3 35 :
IT A - 2,2 : 24 : 11 : 35 s
IT & = Bed : 13 24 : 37 :
IT A - 3.2 t 12 2% 35
ITI A4 - 3.3 - T 3 22 5 29
85 101 186

Bersambung



Sambungan,

JUMLAH

L]

[

14

10
i B
10
10

64

251

——— -

296

- —

i



Lampiran :

KEADAAN KARYAWAN SMAN-2 PALATGKARAYA TAHUN 1991/1992.

No. @ : Gol/ : Jsbatan : Mulai ber-
: : Ruang : : tugss $

T — S B S T S e S e W e S e T -

1. ¢ Martomo H Geger : III/a: Kaur Tsus : 1-3-1976 :

130 536 132
2., & Erien Dians ¢ II/d4 : Pelekssna : 1-3-1976 :
150 575 515
3, 3 Liany Uhing : II/c : Pelsksana : 1-3-1980 :
130 873 823
‘4. : Rusglisni ¢ II/c : Pelzkssna : 1-3-1981 :
130 915 264
5. ¢ Suriattie : II/b : Pelskssna : 1-3-1984 :
131 406 604
6. : Bungas Tue Abel : II/b : Pelgksana : 1-3-1978
130 676 810
7. ¢ Seswarto + 1II/8 : Pelaksena : 1-3-1982 :
130 911 050
8. : Essu Numsn Sghey : IT/s : Pelsksena : 1-3-1976 :
' 130 5%6 201
9. : Kalenis : Il/a : Peleksana : 1-3-1982
131 412 427
10, Bernisty : 1II/a : Pelaksans : 1=-3-1989
131 813 589
11. ¢ Agustins : TII/b : Pelskssna : 1-3%-1985

131 464 857



12.

13.

Riady
131 807 448

Jayaasi
131 400 640

: II/c :

¢ 11/b

Pelaksans

Pelaksana

1-12-1988

: 1=-3-1984



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU.

A, IDENTITAS INFORMAN,

1. N 2 m = ' £

2e Umua r

%. Stetus : (a2) Kswin. (b) Belum,
4, Jenis kelamin : Ppis /iWenitsa,
5. Mats pelsjsren yeng di

asuh

Bahass Indonesis.

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN,

1. Pendidikan terakhir : (a) SLTA. (b) Sarjena-
Mude. (c) Sarjens,

2. Mass kerjs sebsgai guru (g) satu tshun. (b) lebih

gatu tehun. (c) tiga
tsghun keatss,.

3., Pengaslamsn mengajar (a)dibawah satu tahun.

(b)distss sstu tahﬁn.

(C) dus tehun keatas.

4. Kesulitsn mengsjisr (a) Buku pegengan.

(b) Waktu.

(¢) Serens lsinnys,

5. Cars mengastasi kesulitan @ s.ceeevscccens e

..'I...CI‘.......l.'.....



0. KEGIATAN MENGAJAR.

1.

Pengalaman mengajar Baehasa Indonesisa.
a. kurang dari dus semester;
b. dua sampai empat semester;
C. lebih deri empat semester.

Persiapan mengajar Bahasa Indonesie. -

a. secera tertulis dan diserahkan kepads siswa;
b. secers tertulis dslesm geris besesrnya saja;
c. tsk perlu karena sudah dikuasai.

Selein mata pelajaran Bshasa. Indonesia mengajar puls
m&ta pelajaran 1ﬂin jaitu H .;o-l..o-oooo.--o-oounco

Yang dilakukan pada sast tatap muka dengsn siswa di
sekolash iaslah ¢
8., langsung menyampsiksen pelsjeran;

b, bertanye meteri pelajaran yang telsh diajarkan.

5.

7.

8.

9.

10.

Metode yang sering diajukan delam menga jar DBsahasa
INAONEBIBY - o cvs 5o G e

..l..‘.....ll...'.’..l.'................O‘..........

Pencepaian terget kurikulum.
a, dapat;
b._tidak'dgpgt.

AlaBBNNYE 4 o « « ¢ ¢ ¢ & o o » o & o & ¢ & o+ @ a s @

Cara penysjian pelajaran yang -dilekukan :

a. menersangkan secara terperinci den memberi contoh;
b. menerangkan geris besarnys saje;
c.‘mencatat_aemua behan tanpa menerangkan,

Adaksh dorongan deri guru ager siswanya menggunseksan-
media pendidikan .
e. ada. b. tidek ads.

Bagaimana beﬂtuk doroﬂgannyﬁ } escsssccsesvcsssnnncce

.IG....‘....lI.r..‘.I....III'.I...II..-..II..-..‘..



ANGKET UNTUK SISWA.

A. IDENTIFIKAST RESPONDEN.

1.
2e
Se
4.

De

N a m a Seveescsscesecscasanes
Kelas = 2 ceessessssscsssscse
Jenis kelamin : a, Pria. b. Wanita,.
Alamat - -

- Jalsn/nomor 5 onentisiEsbeseeseee

- RT/RW R Y

- Kelurshan 2 sessceessssscesscnse

- Kecamatan : t T

-.Kotamadya/kabupaten 2 pesssecssssssscescs
Npmorurut r_e_spondeﬂ 2 oesssescssecsecnees

Petunjuk : Ands diharep mengisi pertanyasnepertanyaan
berikut dengah jelas pada tempat yang te-
1lah diaediakan~§tau memilih jawaban  yang
tersedis dengan cars memberi tands ailang'
( X ) pade huruf dimuka jawaban yeng anda
anggap sesuai.

B. LATAR BELAKANG RESPONDEN.

1e

2.

4.

De

Sekolah ape yeng pernah enda jelani 7 :
a. SD den SMP.. b,SD dan MTS. ¢.MIN dan SMP,
d.”HIN dgn MTS,.

Hengépa.anda.masuk gMAN-2 Palangkaraya ?
a. Karena terpengeruh oleh teman-teman;
b. Karens memenuhi kehendek orang tua;
c. Karena kemauan gendiri.

Apakah anda pernsh pindah sekoleh ?
a. Ya. b.Tidak.

sebab-ﬂebﬂb pindah.53k01ah - SER T B e A R L S B

L L [ ] L] L L] L] L] L] - L - L L [ ] L] L - - - L] . L . - . -

Berssme sispa ands tinggel 7
a. Bersama orang tus. b.Di rumeh famili.
¢c. Indekos.



6. Apa pendidiken.formal oreng tua anda (ayah) ?
a- Agama- - .BI .UMWIo ) -

7. Pendidiken formal yang ditamatken oleh orang tuamu
(ibu) ? : . . :
a. Temst SD. b.Tidek tamat SD. ¢c.Tamat SLTP/SLTA.

'8, Apakah anda pernsh tinggal kelas 7
a. Ya. b.Tidak,.

9. Kalau pernsh di kelss bereps ? den dimene 7 . . . . .

10, Siaspe yang membisyai andes sekolah ?
a, Usaha sendiri, b. Orang tua., c.Famili.

C. KEGIATAN BELAJAR.

Petunjuk : Daiam memilih jawsban yang telah tersedia atau
mengisi jawaban anda harep menghubungkan ke-
gietan di luar sekolah dan kegiaten belajesr di

- SMAN-2 Pealengkaraya.

1.Bagaimana cara ande belajar ?
a. Belajar séndiri, - b. Belajar bersama temen,
Ce Dibantu oreng tua,

2.Bagaimasna kebiasaan belajar Bahasa Indonesia 7
a. Teratur setiap hari. b. Bile ade tugas.
¢, Menjelsang ulengan,

%.Bila anda belajar teratur setiap hari, bepara jam rata
‘rata setiap harl . « « » « «» oM,

4.Biia ada tugas berape jam anda belajar « « « « . Jjam,

5.,Bile ande belajar menjelang ulangen, berapa.jam be-
lajar ends untuk mempersiapkan ulangen « « « . « jam,

6.Didelem belajer aps snds menggunakan medis pendidiken
a. Ya,b,Tidak,

7.Bila ya medias apa yeng anda gunaken ?
a, Redio.b.Televisi. c. Koran/msjalah,



8.

9.

10.

14

Delsm menconton siarsn Televisi acaras sps yang anda sena-
ngi ? ;

a, Pendidikan. b.Hiburen, c.Lain-lain,

Bagaimena kebissaen snds belsjar bahass Indonesis melslui
layar Televisi,? ; |
a, Sering.'l - b.Ksdang-ksdeng. c. Tidak pernah.

Bagaimens kesen ande terhsdap pelajsran Bashags Indonesia
di Televisi atau.di sekolah ?. :
8. Senang sekali, ‘b, Cukup senang. c.Tidak_aenang.

sabﬂb-ﬂebab iﬂlah : ® 0 8 006000 PES T TS TRESEEBRes e e e

.'..'...‘.I..........‘.O'll--.'.....

INTERAKST GURU DAN SISWA.

Petunjuk': Dalam menjeweb/memilih jewasban yang telsh ter-
sedias .ende diharap menghubungkan dengan ke~
giatan den care penyasjisn guru dalam menyampai
kan pelajaren Bshesa Indonesia.

1. Kebiasaan apas yang anda lskuksn pade seat guru menerang
Ean £ .. ,
a. Mendengarkan sajs, ‘b.Mendengarkan dan mencatat-
yang perlu. - . ¢. Gurunyan tidsk pernsh menerangkan
'éehipgga men jemukan, -

2. Cars penyajian manskeh yang dilskukan oleh guru anda 7?7
a. Banyak memberikan contoh-contoh penyelesaian soal-
soal.
b. Mencatat semua bshan pelsjarsn tanps menerangkan;
¢. Menersngksn sgecars rinci,mencatat pokok bahagsen dan
memberi contoh secukupnya, |

5. Bagaimanskah keteratursn guru snda dalam memberikan
tugas-tuﬁas ¥ 4 ;
. Teratur setisp hebis pelajaran;
b. Teratur setiap hari; _
c. Tidak pernsh memberi tugas,



4, Dengan pensmpilan guru anda, apskah pengaruh terhadap
kegistan belajar ands ?
a, Menyebabkan senang mengasjasrkan sosl-soalj
b. Tidek berpengaruhb; |
c.'Sulit terhadap pelpjaran.

5e Hambatan—hsmhatan aps yang ende hadepi dalem belsjar 7
a. Buku tidak ada . - be Guru. c. Waktu,

6. Sehubungen dengen hambaten tersebut, apa saran ands ter
hadsp sekolsh 7

Palangkaraya,

Peneliti,

= Kasdani =



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

" WILAYAH PROPINS! KALIMANTAN TENGAH
SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS ( SMA ) NEGERI 2 P, RAYA
Jalan K.S. Tubun No. 2 Palangka Raya 73111 Telp. 22466

SURAT-XETERANGAN

Nomor : 23%0/125,60/SMA,006/Mz,1992

Yang bert_ﬁnda tangan di bawah ini Kepale SMA -2 Palangka Raya, dengan ini

menerangkan bahwa

Nama KASDAN I

NIM

8615003862

Program Studi Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya

Jenjang Studi S - 1 (Stara satu ).

Bahwa yang bersangkutan telah menjalankan tugasnya mengadakan Penelitian pada

SMA -2 Palangka Raya dengan penulisannya " FUNGSI TELEVISI SEBAGAT MEDIA -

PENDIDIKAN UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN

BAHASA INDONESTA DI SMA - 2 PALANGKA RAYAY,

sehubungan dengan itu yang bersangkutan telah memenuhi surat tugas yang diberi

kan oleh 3

1. Kepala Kanwil Depdikbud Prop,Kalimantan Tengah No,1146/I25, 315/1/1992
tanggal 17 Meret 1992,

2. Dekan I A I N No. 118/IN/5/FILB/PL°XPP 00.9/92 tanggal 9 Maret 19592,

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.




DEPLRTZMEN PENDIDIKAN DAN KZBUDAYZaN
KLNTOR  WILATAH PROFTYSI KLLIMANTAN TENGAH

Alamat : JI1, Nayaen i Pundawtan Palangka Raya 73]12
Telepon Nomor 21152 21295 dan 21664,

et e —3

Nomor L;hﬁ /125 A13/1/1992 |

Lamplran a3

H a_l;; IJln Obre?Vaal/pQHElltlan _ .
H*v~i;f}

.Kepcﬁda 3 i B K

Yth 'f' lektor TAIN Antaaari
' di Palangka Rayae

Mcnunjuu surat Saudara nomor : 119/IN/5/?T-B/PLR/PP.00.9/92
tanggal 9 Maret 1992 hal mohon ijin observasi/pene--

llulan yang dilakukan oleh :

| =— —— N T e e T e e o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e ———

No, : Nama / N INM :_Program Studi - : Lok as i
1/ Kasda n_i - i 1 SMA Negeri 2
8615003862 \ . : di Palangka Raya

pada prinsipnya dapat kami setujui,

Pelaksanaannya diatur dengan Kepala Sekolaoh yang bersangkutan
agor tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di Sckolah,
Apebila telah selesai mengadakan peneliticn agar membuat la-
poran tertulis beserta hesilnya kepada Kepala Kantor Wilayah
Depdilkbud Propinsi Kalimantan Tengah dengan tembusan Kepala
Sekolah yang bersangkutan, d ?

Surat ijin obscrvasi/penelitian ini berlalu stak tangmal di~
keluarkan dan berakhir sampai dengan tanggal on April 1992,

Atas perhatian kami ucapkan terima kasih,

TEMBUS AN | YTH :

1. Kabid Dikmenum
2¢ Kakandepdikbud

Kotamadya Palangka Raya
-3¢ Kepala SMA Negeri 2

di Palangka Rayae




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
B BANTASARIY

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

1. Komplek Islamic Centre JIn.G.Obos Telp. 22105 Palangkaraya
Alamat . 10 Dr wahidin Sudirohusodo No.2 Telp. 21438 8 .

Nomor :

Ll

Lamp .
Hal:

TEMBUSAN YTH :

119/IN/5/FT-B/PLR/PP.00.9/92 Palangka Raya, 9 Maret 1992
Permohonan Izin Riset/ Kepada
Penclitian. Yth; Kepala Kanwil Depdikbud

Propinsi Kalimantan Tengah
Up. Kabid Dikmenum

PALANGKA RAYA.
Assalamu 'alaikum wr. wb.

Dengan ini kami mohon kepada Bapak kiranya berkenan mem
beri izin dan bantuan seperlunya kepada mahasiswa di bawah

ini :
Nama : KASDANTI
NIM : 861500%862. <
" Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya
Alamat : J1. S. Parman RT. 01 RW. IV Kel. Palangka
untuk mengadakan riset/penelitian di déergh/iembaga yang.

Bapak pimpin dalam rangka penyusunan skripsi dengan mengam =
bil topik : "FUNGSI TELEVISI SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN UNTUK
MENiNGKATKANTPRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN BA-
HASA INDONESIA DI SMAN-2 PALANGKA RAYA". | &

; Tempat/lokaéi penelitien : SMAN-2 Palangka Raya;

. Penelitian ini akan berlangsung selama 3 (tiga) bulan
dari ﬁanggal 10 Maret s.d., 10 Juni 1992, dan akan mengguna-
kaen metode 3 - ' |
1. Observasi ' 2. Angket
3. Interview - 4. Dokumentasi

Atas perkenan dan bantuan Bapak sebelumnya kami ucapkan

terima kasih.

. 150183084

1. Gubernur KDH Tingkat I Kalimantan Tengah di Palangka Raya ;
2. Rektor IAIN Antasari di. Banjarmasin (sebagai laporan) ;
3. Kepala SMAN-2 di Palangka Raya.



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"ANTASARI” f
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

.. 1. Komplek Istamic Centre Jin.G.Obos Telp. 22105
A 1at Palangk a
ae 2. Jin. Dr. Wahidin Sudirohusodo . No- 2 Telp. 21438 e

Nomor.: 118/IN/5/FI=B/PLR/PP,00,9/92 Pelangke Raya, 9 Maret 1992
Lame § ~e= % 2 : . , |
'H a1l ¢ Permohonan Izin Riset/ "Kepads

Penelitdan - vth, Gubernur Kepala: Daersh Tk. I

Kelimantan Tengsh
Up. Kadit Sosial Politik
PALANGKA RAYA .
Assalamu 'alailum wre Wb
| Dengan ini kemi mo = Lepada Bapek kiranya bsrionen mei
berd izin dan bantuan seperlunya kepada mehasiswa: dl bawah
ind 3 - |

(=]

Name KASDANI

NIM ¢ 8615003862

Fekultas ¢ Tarbiyah IAIN Antasari Pelangka Raya:
Alemat 7L, S Parman RT, 01 RW, IV Kel, Palangka

untul mengadakan'risaf/ penelitian di daerah/lembage. yang
Bapal pimpiﬁ dalam rangke penyusunan gkripsi dengen nenganbil,
‘bﬂpikb s SPUNGSI TELEVISI SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN UNTUK VEee
NINGKATKAN PRESTAST BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN BAHASK
INDONESIA DI SMAN-2 PALANGKA RAYAT. " '
Tempat/lokesi penelitian & SMAN-2 Palangke Reye.

_ Penelitien ini eken berlangsung selema % (tiga)  bulan.

‘darl tanggal 10 Maret s.de 10 Juni 1992, dan aken menggunakan

" metode .
1. Observasl . %« Anghket
9. Interview . 4. Dokumentasi

' Atas perkenen dan bantuan Bepak sebelumnya kemi ucapken
terima keslh. :

CEMBUSAN ATH & : Sl

4. Rektor IAIN Antsseri 4l Banjarmasin {sebagal leporen) §
-~ 8. Kekenwil Depdikbud Frop. Kalimanten Tengah di Pelangke Raya 3
%, Kepaln SMAN-2 di Palangke Reyae



PEMERINTAH PROPINS!I DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

.~ JALAN : A.LS NASUTION NOMOR : TELP. 21177-21878 PALANGKA RAYA

==

SURAT - KETERANGAN
Nomor = 070/ /éf /Sospol,

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Parbiyeh IAIN Paelangka Ra—
ye Nomor :118/IN[SIFT-h{PLB/EPOOOSISE&nggal 9 Maret 1992, Perihel : Per
mohonen Izin Riset/Penelitian. ' :

Bergama ini diberitahukan bahwa :

N ama : Kasdanil
NIM ' : 8615003862

Alamat . Jl. B. Parman RT.01 Rw.IV Kelurahan P. Raya.

Bermeksud mengadakan'obsérvasi/Penelitian.

Judul . "FUNGSI TELEVISI SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN UNTUK ME-
NINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELA-
JARAN BAHASA INDONESIA DI SMAN-2 PALANGKA RAYA™

Lokasi . SMAN - 2-Palangka Raya. ’
Waktu . 1. Tahap IL. Tgl 16: Maret s/d 30 April 1992.

* 2, Tahap II..Tgl 16 Juni s/d 30 Juni 1992.
DENGAN KETENTUAN .5 i : :

1. Sebelum mengadakan observasi/Penelitian diwajibkan untuk melaporkan
diri kepada walikotemadya KDH Tk IL Up. Kepala Kentor Sosial Politik
dengan menunjukkan surat Keterangan ini.

2. Untuk mendepatkan bahan/data/informasl yang diperlukan hendeknya -
menghubungi para Pimpinan Instansi Pemerintah dan tokon masyarakat —
setempat.

3, Dalam rangka melaksanalan Penelitien/Observasi supaysa mentaati Pere-—
turan maupun Ketentuan yang berlaku serta selalu memelihare ketertidb
an dan keamanan lingkungan setempat. |

4. Menyampalkan hasil observasi/penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Ke-
pala Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Tengah.

Demikian Surat Keterangen ini diberikan untuk dapat dipergunakan —

sebagaimana mestinye.-

TEMBUSAN : ‘
1. Gubernur XKDH Tk I Kalteng Sebagal Loaporan.
o . Welikotamadya KDH Tk IT P. Raya di P. Raya.
3, Rektor TAIN P. Raya di Palengka Raga.

4 ., Pertinggal. .
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